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Abstrak 

Keuntungan yang dapat diperoleh secara konsisten dan dapat menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang 

sebenarnya disebut kualitas laba. Para investor, calon investor, analisis keuangan, dan pengguna informasi lainnya 

harus memahami kualitas laba yang sebenarnya. Informasi laba yang baik dapat menunjukkan pengelolaan sumber 

daya yang baik, yang akan membuat investor dan kreditor percaya untuk berinvestasi pada perusahaan. Oleh karena 

itu, informasi laba harus menggambarkan kondisi perusahaan secara keseluruhan sehingga pengguna laporan 

keuangan memiliki pemahaman yang baik tentang perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh investment opportunity set, pertumbuhan laba, 

dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba pada Perusahaan Subsektor Makanan Dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Perusahaan Subsektor Makanan Dan Minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022 menjadi populasi dalam penelitian ini. Terdapat 25 perusahaan yang 

dijadikan sampel penelitian ini melalui metode sampling purposive. Pada penelitian ini, analisis regresi data panel 

digunakan sebagai metode analisis data dan menggunakan software eviews 12. 

. Hasil dari studi ini memperlihatkan secara keseluruhan, investment opportunity set (X1), pertumbuhan laba (X2), 

dan ukuran perusahaan (X3) secara simultan mempengaruhi kualitas laba pada perusahaan Subsektor Makanan Dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022, dengan tingkat kepercayaan 9,63%. Namun, bila 

dilihat secara terpisah, variabel pertumbuhan laba dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba, sedangkan 

investment opportunity tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

 

Kata Kunci: investment opportunity set, kualitas laba, pertumbuhan laba dan ukuran perusahaan. 

 

Abstract 

Profits that can be obtained consistently and can show the company's actual financial performance are called 

earnings quality. Investors, potential investors, financial analysts, and other users of information must understand the 

true quality of earnings. Good profit information can show good resource management, which will make investors and 

creditors confident to invest in the company. Therefore, profit information must describe the company's overall condition 

so that financial report users have a good understanding of the company.This research aims to find out how the investment  

opportunity set, profit growth and company size influence the quality of profits in Food and Beverage Subsector 

Companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2022 period. 

This research uses quantitative methods. Food and Beverage Subsector Companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2020-2022 period are the population in this research. There were 25 companies used as samples for 

this research using a purposive sampling method. In this research, panel data regression analysis is used as a data 

analysis method and uses eviews 12 software. 

. The results of this study show that overall, investment opportunity set (X1), profit growth (X2), and company 

size (X3) simultaneously influence the quality of profits in Food and Beverage Subsector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2020-2022 period, with confidence level 9.63%. However, when viewed separately, the 

variables profit growth and company size have an effect on earnings quality, while investment opportunity has no effect 

on earnings quality. 
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1. Pendahuluan 
Laporan keuangan adalah informasi yang diperlukan oleh orang orang yang bertanggung jawab atas pengambilan 

keputusan bisnis (Majidah et al., 2016). Laporan keuangan berfungsi sebagai alat untuk menyajikan informasi keuangan 

perusahaan kepada pihak internal (manajemen) dan eksternal (kreditur, debitur, investor dan sebagainya). Jenis laporan 

keuangan yang disajikan meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komrehensif, laporan arus kas, laporan 

perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan (Yulianti et al., 2016). Dalam PSAK No. 1, informasi laba penting 

untuk menilai perubahan potensi sumber daya ekonomis yang dapat dikendalikan di masa depan, menampilkan arus 

kas, dan mengevaluasi efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya tambahan (Oktapiani & Ruhiyat, 

2019).Tingkat keterbukaan informasi laba yang baik dapat berpotensi menarik daya minat investor untuk menanam 

modal terhadap suatu perusahaan, yang pada akhirnya menghasilkan keuntungan terhadap kedua belah pihak baik itu 

untuk perusahaan maupun investor. Disisi lain, Ketika informasi laba menunjukkan penurunan, hal ini dapat mengurangi  

minat investor dan menghasilkan respon pasar yang negatif terhadap perusahaan tersebut. 

(Suganda T. R., 2018)menyatakan bahwa teori sinyal, yang juga dikenal sebagai signalling theory, merupakan 

suatu indikasi yang diberikan oleh penyedia informasi sebagai sinyal kepada penerima agar mereka dapat 

menggunakan informasi tersebut, seperti pihakmanajemen perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan 

adanya informasi laporan keuangan diharapkan tidak adanya perbedaan informasi antara manajemen dengan pihak 

eksternal, sehingga keberadaan teori sinyal dapat mengungkapkan bagaimana seharusnya perusahaan dapat 

memberikan informasi keuangan yang telah dihasilkan oleh perusahaan kepada para pengguna laporan keuangan (Sari 

& Putri, 2023).Oleh karena itu, teori sinyal mengantisipasi bahwa perusahaan akan mengungkapkan informasi tentang 

keadaan perusahaan secara lebih transparan dan sama rata, termasuk detail mengenai laba perusahaan (Narita & 

Taqwa, 2020). 

Salah satu praktik manipulasi laba yaitu PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) menjadi subjek salah satu 

kasus mengenai kualitas laba dalam laporan keuangan tahun 2017. Pada maret 2019, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

meminta klarifikasi tambahan terkait hasil investigasi oleh PT Ernst & Young Indonesia (EY) atas laporan keuangan 

AISA tahun 2017. Hasil investigasi menunjukkan adanya dugaan inflasi pasca inflasi akuntansi sebesar Rp. 4 triliun, 

inflasi pendapatan sebesar Rp. 662 miliar, dan inflasi lainnya sebesar Rp. 329 miliar 7 pada EBITDA (laba sebelum 

bunga, pajak, depresiasi, dan amortisasi). Sebelumnya, laporan keuangan AISA tahun 2017 telah di audit oleh Kantor 

Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar dan & Rekan, yang memiliki keterkaitan dengan firma audit, 

perpajakan, dan konsultan terkemuka, yaitu RSM Internasional (Lestari & Khafid, 2021). Manipulasi laba dapat 

menurunkan kualitas laba perusahaan. Hal ini perlu diwaspadai, karena dapat merugikan berbagai pihak, termasuk 

investor. Oleh karena itu, penting untuk menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba (T B Wijaya et 

al., 2023). Dari kasus tersebut, manipulasi laba dapat menurunkan kualitas laba perusahaan. Hal ini perlu diwaspadai, 

karena dapat merugikan berbagai pihak, termasuk investor. Oleh karena itu, penting untuk menyelidiki faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas laba. 

Penelitian terkait kualitas laba sudah banyak dilaksanakan. Sesuai penelitian terdahulu pada kualitas laba yang 

dilaksanakan oleh (Majidah et al., 2016),(Veratami & Cahyaningsih, 2020), (Sari & Putri, 2023),(Wati & Putra, 2017) 

dan masih banyak lagi. Sesuai dengan penelitian terdahulu peneliti tertarik untuk meneliti investment opportunity set, 

pertumbuhan laba, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. 

Tujuan studi ini Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh investment opportunity set, 

pertumbuhan laba, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. 

2. Tinjauanl  Literatur 

2.1 Dasarl  Teori 

2.1.1 Teoril  Sinyal 

Sepertil  yangl  dijelaskanl  olehl  T.C.l  Melewarl  (2008)l  dalaml  (Narital  &l  Taqwa,l  2020),l  menyatakanl  bahwal  

perusahaanl  akanl  mengkomunikasikanl  sinyall  melaluil  Tindakanl  danl  komunikasi.l  Teoril  inil  mengasumsikanl  bahwal  

manajemenl  akanl  terusl  memberikanl  laporanl  mengenail  kondisil  Perusahaanl  denganl  jujur,l  bahkanl  ketikal  perusahaanl  

sedangl  mengalamil  situasil  yangl  tidakl  menguntungkan.l  Hall  inil  dilakukanl  denganl  tujuanl  untukl  menjagal  kredibilitasl  

perusahaanl  dil  pasar.l  Denganl  demikian,l  teoril  sinyall  menyatakanl  prediksil  bahwal  Perusahaanl  akanl  secaral  terbukal  

menyampaikanl  informasil  tentangl  kondisil  perusahaan,l  termasukl  informasil  terkaitl  laba. 
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Teoril  sinyall  menjelaskanl  bagaimanal  suatul  perusahaanl  mengkomunikasikanl  informasil  kepadal  penggunal  laporal  

keuangan.l  penggunal  laporanl  keuanganl  memerlukanl  informasil  inil  untukl  menganalisisl  danl  membuatl  keputusan.l  

Informasil   tersebutl   sangatl   pentingl   karenal   mencakupl   ulasan,l   catatan,l   keterangan,l   danl   gambaranl   

mengenail   kondisi 

perusahaanl  dil  masal  lalu,l  saatl  ini,l  danl  prospekl  dil  masal  depan.l  Ulasan,l  catatan,l  keterangan,l  danl  gambarl  tersebutl  

berfungsil  sebagail  sinyall  bagil  calonl  investorl  yangl  inginl  melakukanl  investasi.l  Keputusanl  investorl  dipengaruhil  olehl  

kualitasl  informasil  yangl  disampaikanl  perusahaanl  melaluil  laporanl  keuangan.l  Teoril  sinyall  menekankanl  bahwal  

perusahaanl  cenderungl  memberikanl  informasil  yangl  lebihl  lengkapl  untukl  menarikl  minatl  investor.l  Ketikal  laporanl  

keuanganl  diumumkan,l  hasill  analisisl  dapatl  memberikanl  sinyall  positifl  jikal  perusahaanl  memilikil  prospekl  yangl  baik,l  

danl  sebaliknya.l  Sinyall  inil  membantul  calonl  investorl  dalaml  mengantisipasil  pilihanl  investasi.l  Sinyall  yangl  muncull  dapatl  

membantul  pasarl  membedakanl  antaral  kualitasl  perusahaanl  yangl  baikl  danl  buruk,l  sepertil  yangl  ditunjukkanl  olehl  labal  danl  

informasil  dalaml  laporanl  keuanganl  (Herninta,l  2020). 

 
2.1.2 Kualitasl  Laba 

Labal  yangl  berkualitasl  adalahl  labal  yangl  mencerminkanl  kinerjal  perusahaanl  yangl  sebenarnya.l  Labal  inil  dapatl  

digunakanl  olehl  penggunal  dalaml  pengambilanl  keputusanl  karenal  dapatl  diandalkanl  danl  konsistenl  daril  waktul  kel  

waktu.l  Banyakl  orang,l  termasukl  investor,l  kreditur,l  danl  pemerintah,l  memperhatikanl  kualitasl  laba.l  Kualitasl  labal  yangl  

burukl  dapatl  menyebabkanl  kesalahanl  dalaml  pengambilanl  keputusan,l  yangl  dapatl  merusakl  nilail  perusahaanl  (Yuliantil  

etl  al.,l  2016).l  Informasil  labal  yangl  ditemukanl  dalaml  PSAKl  No.1l  sangatl  pentingl  untukl  menilail  perubahanl  kemungkinanl  

sumberl  dayal  ekonomil  yangl  dapatl  dikendalikanl  dil  masal  depan,l  menampilkanl  arusl  kas,l  danl  mengevaluasil  seberapal  

efektifl  persahaanl  memanfaatkanl  sumberl  dayal  tambahanl  (Oktapianil  &l  Ruhiyat,l  2019).l  Investorl  akanl  menggunakanl  

laporanl  labal  untukl  membuatl  keputusanl  investasil  ataul  meramalkanl  labal  dil  masal  mendatang.l  Menurutl  (Herninta,l  2020),l  

kualitasl  labal  dianggapl  rendahl  apabilal  penyajianl  labal  tidakl  mencerminkanl  keuntunganl  sebenarnya.l  Akibatnya,l  

informasil  yangl  diperolehl  daril  laporanl  labal  dapatl  menjadil  salahl  danl  dapatl  menyesatkanl  kreditorl  danl  investorl  saatl  

membuatl  Keputusanl  (Nirmalasaril  &l  Widati,l  2022). 
Discretionaryl  accrualsl  merupakanl  upayal  yanl  dimanfaatkanl  olehl  individul  denganl  menggunakanl  ketentuanl  yangl  

diizinkanl  olehl  standarl  akuntansil  untukl  mengubahl  informasil  yangl  disajikanl  dalaml  laporanl  keuanganl  mereka.l  Modell  

Modifikasil  Jones,l  yangl  dikembangkanl  olehl  Dechow,l  Sloan,l  danl  Sweeneyl  (1995),l  digunakanl  untukl  mengukurl  

kualitasl  labal  `dalaml  penelitianl  ini.l  Langkahl  pertamal  menghitungl   totall  accruall  (Veratamil  &l  Cahyaningsih,l  2020): 
 

 

Keteranganl  : 

���l   =l  ý�ÿāl   −l  �þþÿā 

Niit =l  labal  bersihl  Perusahaanl  Il  padal  tahunl  t 

CFOit =l  arusl  kasl  operasil  Perusahaanl  Il  padal  tahunl  t 

Selanjutnya,l  totall  accruall  (TA)l  diestimasil  denganl  Ordinaryl  Leastl  Squarel  sebagail  berikut: ��ÿā�ÿā−ÿ = þ  �ÿ(( ÿ�ÿā−ÿ) + þ  �Ā (∆�ý�ÿā�ÿā−ÿ )l  +l  �āþ  (ÿÿýÿā�ÿā−ÿ ) + þ  �
Keterangan: 

TAit =l  totall  accruall  perusahaanl  il  padal  tahunl  t 

Aitl  –l  1 =l  totall  assetl  Perusahaanl  il  dalaml  periodel  tahunl  t-1 ∆REVit =l  selisihl  penjualanl  Perusahaanl  il  padal  periodel  t-1l  

kel  tl  PPEit =l  grossl  property,l  planl  andl  equipmentl  Perusahaan 

B =l  koefisien 

e =l  error 

 
denganl   menggunakanl   koefisienl   regresil   yangl   terdapatl   dalaml   rumusl  diatas,l   perhitunganl   nondiscretionaryl  

accrualsl  (NDA)l  dapatl  dilakukanl  denganl  menggunakanl  rumusl  berikut: 
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Keterangan 

NDAt =l  nondiscretionaryl  accrualsl  Perusahaanl  tl  padal  tahunl  t ∆RECit =l  selisihl  piutangl  usahal  Perusahaanl  il  padal  periodel  t-1l  kel  t 

 

Terakhir,l  discretionaryl  accrualsl  (DA)l  ditentukanl  denganl  rumusl  sebagail  berikut: 

 

 
Keteranganl   

 
 

 
 

 
 

DAit =l  discretionaryl  accruall  Perusahaanl  il  padal  tahunl  t 

 
 

2.1.3 Investmentl  Opportunityl  Set 
Investmentl  Opportunityl  Setl  (IOS)l  merupakanl  alatl  yangl  membantul  perusahaanl  untukl  terusl  berkembangl  

dalaml  mencapail  visil  danl  misil  perusahaanl  sertal  memperolehl  keuntunganl  dimasal  mendatang.l  Bagil  investorl  yangl  

berharapl  mendapatkanl  returnl  sahaml  yangl  tinggil  dil  masal  mendatang,l  pertumbuhanl  perusahaanl  sangatl  pentingl  untukl  

dijadikanl  sebagail  faktorl  pertimbangan.l  Menurutl  (Nurcahyanil  &l  Ridarmelli,l  2021),l  Investmentl  Opportunityl  Setl  

(IOS)l  merupakanl  keputusanl  investasil  yangl  melibatkanl  kombinasil  daril  asetl  yangl  dimilikil  danl  opsil  investasil  dil  

masal  depan.l  Manajemenl  akanl  menilail  Investmentl  Opportunityl  Setl  sebeluml  memutuskanl  untukl  berinvestasi.l  

Nilail  keseluruhanl  perusahaanl  dapatl  dipengaruhil  olehl  keputusanl  yangl  dibuatl  mengenail  Investmentl  Opportunityl  

Setl  tersebut.l  dalaml  penelitianl  ini,l  Investmentl  Opportunityl  Setl  diukurl  denganl  menggunakanl  proksil  Rasiol  Nilail  

Pasarl  terhadapl  Nilail  Bukul  Aset.l  Rasiol  Nilail  Pasarl  terhadapl  Nilail  Bukul  Asetl  adalahl  indikatorl  IOSl  yangl  

menggunakanl  hargal  sahaml  sebagail  dasarl  untukl  menilail  prospekl  pertumbuhanl  perusahaan.l  Berikutl  inil  adalahl  

rumusl  untukl  menghitungl  nilail  MVBVAl  : 
 

 

MVABVAl  = 
(�āāÿþl  �ĀĀþā2āāāÿþl  þýĂÿāÿĀl  )+(þÿĀÿl  Āÿþÿÿl  Āþÿþýÿÿl  �l  þÿÿýÿl  ĂþĀĂāĂĂÿĀ) �āāÿþl  �ĀĀþā 

2.1.4 Pertumbuhanl  Laba 

Pertumbuhanl  labal  adalahl  faktorl  yangl  menunjukkanl  potensil  pertumbuhanl  perusahaanl  dil  masal  mendatangl  (Anaml  

&l  Afrohah,l  2020).l  Meskipunl  pertumbuhanl  labal  yangl  tinggil  menunjukkanl  kinerjal  keuanganl  yangl  baik,l  kualitasl  

informasil   labal   harusl   dijagal   agarl   mencerminkanl   kinerjal   sebenarnyal   daril   perusahaanl   (Tl   Bl   Wijayal   etl   al.,l   

2023).l   situasil  inil  menunjukkanl  bahwal  semakinl  banyakl  peluangl  yangl  dimilikil  suatul  perusahaanl  untukl  berkembang,l  

semakinl  besarl  pulal  kemungkinannyal  untukl  mendapatkanl  keuntunganl  ataul  peningkatanl  labal  dil  masal  depan.l  Olehl  

karenal  itu,l  kualitasl  labal  yangl  dihasilkanl  olehl  perusahaanl  meningkatl  seiringl  denganl  kecepatanl  pertumbuhannya.l  

Jikal  perusahaanl  mengalamil  fluktuasil  labal  secaral  naikl  maupunl  turun,l  perusahaanl  dapatl  memberikanl  informasil  

pentingl  kepadal  pihakl  internall  danl  eksternal,l  danl  jugal  memengaruhil  kebijakanl  keuanganl  untukl  kegiatanl  

selanjutnyal  (Anggrainy,l  2019).l  Pengukuranl  pertumbuhanl  labal  dilakukanl  denganl  rumus: 

 
PLl  =l  (Labal  Bersihl  tahunl  t-Labal  bersihl  tahunl  t-1l  )/(Labal  bersihl  tahunl  t-1) 

 

 
Keterangan 

Labal  bersihl  tahunl  t :l  labal  bersihl  Perusahaanl  tahunl  sekarang 

Labal  bersihl  tahunl  t-1 :l  labal  bersihl  Perusahaanl  padal  periodel  sebelumnya 

 

 

2.1.5 Ukuranl  Perusahaan. 

Menurutl  (Sholeha,l  2023),l  ukuranl  perusahaanl  dapatl  dilihatl  daril  jumlahl  assetl  yangl  dimilikinyal  secaral  

keseluruhan.l  Jumlahl  assetl  yangl  dimilikil  olehl  sebuahl  perusahaanl  sebandingl  denganl  ukurannya.l  Perusahaanl  

besarl  biasanyal  menarikl  perhatianl  publik,l  yangl  membuatl  merekal  lebihl  berhati-hatil  dalaml  laporanl  keuanganl  

mereka.l  olehl   

karenal  itu,l  perusahaanl  yangl  lebihl  besarl  memilikil  keamananl  yangl  lebihl  tinggil  dalaml  menjagal  kelangsunganl   
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usahanyal  danl  meningkatkanl  kinerjanya.l  Sebuahl  perusahaanl  dianggapl  memilikil  kualitasl  baikl  jikal  labal  yangl  tercatatl  

dalaml  laporanl  keuanganl  mencerminkanl  hasill  sebenarnyal  danl  menunjukkanl  kinerjal  keuanganl  yangl  sebenarnya.l  

Ukuranl  Perusahaanl  menggunakanl  rumusl  sebagail  berikut: 

 ĂýĂÿÿĀl  ĂþÿĂĀÿþÿÿĀl   =l   �Āl  (�āāÿþl  �Āþā)⬚ 

 

Keteranganl   

 

Ln :l  Logaritmal  Natural 

Totall  Aset :l  Totall  Aset 

 

 

2.2. Kerangkal  Pemikiran 

  
2.2.1 Pengaruhl  investmentl  opportunityl  setl  terhadapl  kualitasl  laba 

Investmentl  Opportunityl  Setl   (IOS)l  adalahl  keputusanl  investasil  yangl  dibuatl  olehl  perusahaanl  untukl  menghasilkanl  

l  nilai,l  danl  digunakanl  sebagail  dasarl  untukl  menentukanl  kategoril  pertumbuhanl  dil  masal  depan.l  IOSl  yangl  luasl  dapatl  

membantul  perusahaanl  dalaml  menentukanl  proyekl  investasil  yangl  akanl  menghasilkanl  keuntunganl  yangl  lebihl  besar,l  sertal  

meningkatkanl   pertumbuhanl   danl  l  kualitasl   labal   menjadil   semakinl   lebihl   baik.l  Perusahaanl   denganl   IOSl   

yangl   tinggil  cenderungl  memerlukanl  danal  eksternall  untukl  memperluasl  strategil  mereka.l  jikal  keuanganl  perusahaanl  

stabil,l  manajemenl  lebihl  cenderungl  memberikanl  danal  untukl  investasil  barul  daripadal  membayarl  dividenl  yangl  tinggi.l  

Seiringl  denganl  munculnyal  Investmentl  Opportunityl  Set,l  kualitasl  perusahaanl  meningkatl  danl  datal  labal  perusahaanl  

semakinl  mencerminkanl  hasill  labal  yangl  sebenarnyal  (Muslihl  &l  Aqmalia,l  2020). 

Berdasarkanl  uraianl  tersebut,l  makal  dapatl  kital  simpulkanl  bahwal  perusahaanl  yangl  memilikil  peluangl  pertumbuhanl  

berkatl  kesempatanl  investasil  yangl  tinggil  akanl  mengakibatkanl  perubahanl  dalaml  Tingkatl  laba.l  Dalaml  situasil  tersebut,l  

perusahaanl  memilikil  labal  yangl  berkualitasl  danl  Tingkatl  Investmentl  Opportunityl  Setl  (IOS)l  yangl  tinggil  (Perbanasl  etl  

al.l  2021).l  Makal  daril  itu,l  penelitil  mendugal  bahwal  Investmentl  Opportunityl  Setl  berpengaruhl  positifl  terhadapl  kualitasl  

laba.l  Uraianl  tersebutl  sejalanl  denganl  penelitianl  terdahulul  yangl  dilakukanl  olehl  Paulusl  (2012),l  Nurhanifahl  (2014),l  

Simamoral  et.l  al.l  (2014),l  danl  Rizkil  (2015)l  bahwal  Investmentl  Opportunityl  Setl  berpengaruhl  positifl  terhadapl  kualitasl  

laba. 

H1:l   investmentl   opportunityl   setl   berpengaruhl   Positifl   terhadapl  Kualitasl   Laba 

 

2.2.2 Pengaruhl  pertumbuhanl  labal  terhadapl  kualitasl  laba 

Perubahanl  labal  yangl  meningkatl  ataul  menurun,l  yangl  dinyatakanl  dalaml  persentase,l  disebutl  pertumbuhanl  laba.l  

Pertumbuhanl  labal  menunjukkanl  bahwal  kinerjal  perusahaanl  berjalanl  denganl  baikl  danl  mungkinl  jugal  menunjukkanl  

peningkatanl  kualitasl  laba.l  Pertumbuhanl  labal  yangl  positifl  akanl  memberikanl  sinyall  yangl  baikl  terhadapl  pasar,l  

menunjukkanl  kinerjal  yangl  baik,l  danl  dapatl  mempengaruhil  kualitasl  labal  denganl  meningkatkanl  labal  perusahaan. 

Apabilal  labal  perusahaanl  terusl  meningkatl  daril  tahunl  ketahun,l  itul  dapatl  menunjukkanl  bahwal  prospekl  yangl  baikl  

untukl  masal  depan.l  Saatl  labal  terusl  meningkat,l  perusahaanl  tidakl  perlul  melakukanl  praktikl  manipulasil  labal  untukl  

menjagal  kualitasl  labal  yangl  sama.l  Sebaliknya,l  saatl  labal  terusl  rendah,l  perusahaanl  kemungkinanl  besarl  akanl  

melakukanl  praktikl  manipulasil  labal  untukl  menarikl  minatl  investor,l  memudahkanl  pengajuanl  pinjamanl  danl  tujuanl  

lainnya,l  yangl  nantinyal  akanl  menghasilkanl  kualitasl  labal  yangl  lebihl  baik. 

Daril  penjelasanl  tersebut,l  dapatl  disimpulkanl  bahwal  pertumbuhanl  labal  memilikil  potensil  untukl  mempengaruhil  

kualitasl  labal  suatul  perusahaan,l  karenal  adanyal  peluangl  bagil  perusahaanl  untukl  meningkatkanl  pendapatanl  dapatl  

mencerminkanl  kinerjal  keuanganl  yangl  baik.l  Sejalanl  denganl  penelitianl  sebelumnyal  olehl  Zeinl  etl  al.l  (2016),l  Afnil  etl  

al.l  (2014),l  Wulandaril  (2018),l  danl  Sadiahl  (2015),l  yangl  menyatakanl  bahwal  pertumbuhanl  labal  berpengaruhl  positifl  

terhadapl  kualitasl  laba. 
H2:l   Pertumbuhanl   Labal   berpengaruhl   Positifl   terhadapl  Kualitasl   Laba 

 

 

2.2.3 Pengaruhl  ukuranl  perusahaanl  terhadapl  kualitasl  laba 

Ukuranl  perusahaanl  adalahl  skalal  besarl  kecilnyal  perusahaanl  yangl  dapatl  dilihatl   daril  tingkatl  pendapatan,l  totall  

asset,l  danl  totall  ekuitas.l  perusahaanl  sedangl  ataul  kecill  tidakl  memilikil  lebihl  banyakl  keuntunganl  jikal  dibandingkanl  

denganl  perusahaanl  berukuranl  besar.l  Diantaranya,l  perusahaanl  berskalal  besarl  memilikil  kemampuanl  untukl  

memperolehl  danal  daril  pasarl  modall  danl  memilikil  kemampuanl  untukl  menentukanl  kekuatanl  tawar-menawarl  dalaml  

berbagail  kontrakl  yangl  berkaitanl  denganl  operasil  perusahaan.l  selainl  itu,l  perusahaanl  berskalal  besarl  memilikil  lebihl  

banyakl  kesempatanl  danl  kemungkinanl  untukl  mendapatkanl  sumberl  pendanaanl  daril  luar,l  yangl  membuatnyal  lebihl  

mudahl  mendapatkanl  pinjaman.l   
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Hall  inil  dianggapl  karenal  perusahaanl  besarl  memilikil  peluangl  yangl  sangatl  besarl  untukl  menangl  dalaml  persainganl  

bisnis.l  Olehl  karenal  itu,l  labal  yangl  diperolehl  dapatl  dianggapl  sebagail  labal  yangl  memilikil  kualitasl  yangl  baik.l  

Pertumbuhanl  penjualanl  yangl  besarl  menunjukkanl  tingkatl  perputaranl  pendapatanl  yangl  tinggi,l  sedangkanl  

peningkatanl  asetl  mencerminkanl  peningkatanl  modall  yangl  dil  investasikanl  (Jemberl  etl  al.,l  2021) 

Daril  uraianl  tersebut,l  hubunganl  antaral  ukuranl  perusahaanl  danl  kualitasl  labal  adalahl  bahwal  semakinl  besarl  

ukuranl  suatul  perusahaan,l  makal  keberlanjutanl  operasionall  perusahaanl  tersebutl  akanl  semakinl  tinggi,l  yangl  padal  

gilirannyal  dapatl  meningkatkanl  kinerjal  keuangan.l  kestabilanl  inil  akanl  mempengaruhil  kenaikanl  hargal  sahaml  dil  pasarl  

modal,l  yangl  padal  gilirannyal  akanl  menarikl  investorl  untukl  berinvestasil  dil  Perusahaanl  tersebut.l  Uraianl  inil  sejalanl  

denganl  penelitianl  terdahulul  yangl  dilakukanl  olehl  Malahayatil  et.l  al.l  (2015),l  Pratamal  &l  Sunartol  (2018),l  Septiyanil  et.l  

al.l  (2017),l  Solyl  &l  Wijayal  (2018),l  Safitril  &l  Afriyentil  (2020),l  Dewil  danl  Fachrurroziel  (2021)l  membuktikanl  bahwal  

ukuranl  Perusahaanl  berpengaruhl  positifl  terhadapl  kualitasl  laba. 

H3:l  Ukuranl  Perusahaanl  berpengaruhl  positifl  terhadapl  Kualitasl  Laba 

 

3. Metodel  Penelitian 

Pendekatanl  deduktifl  digunakanl  sebagail  pengembanganl  teoril  penelitian.l  Menurutl  (Sugiyono,l  2022:8),l  

penelitianl  deduktifl  menggunakanl  konsepl  ataul  teoril  untukl  membuatl  hipotesisl  penelitian.l  Selanjutnya,l  penelitianl  

kuantitatifl  digunakanl  untukl  menganalisisl  datal  numericl  yangl  kemudianl  diprosesl  denganl  analisisl  statistikl   

(Sudaryana 

&l  Agusiadyl  H.l  R.l  R.,l  2022:8)l  unitl  analisisl  kelompokl  digunakanl  karenal  melibatkanl  beberapal  perusahaanl  yangl  serupa,l  

yaitul  perusahaanl  yangl  bergerakl  dalaml  industril  makananl  danl  minumanl  yangl  terdaftarl  dil  Bursal  Efekl  Indonesial  daril  

tahunl  2020l  hinggal  2022.l  Sampell  penelitianl  terdiril  daril  75l  datal  observasil  daril  25l  sampell  perusahaanl  makananl  danl  

minumanl  periodel  2020-2022.l  Teknikl  purposivel  samplingl  digunakanl  untukl  pengambilanl  denganl  kriterial  sebagail  

berikut:l  1)l  Perusahaanl  subl  sektorl  makananl  danl  minumanl  yangl  terdaftarl  dil  Bursal  Efekl  Indonesial  tahunl  2020-2022;l  

2)l  Perusahaanl  subl  sektorl  makananl  danl  minumanl  yangl  konsistenl  menerbitkanl  laporanl  keuanganl  danl  laporanl  

tahunanl  dil  Bursal  Efekl  Indonesial  tahunl  2020-2022;.l  Modell  analisisl  regresil  datal  panell  sebagail  berikut: 

Yl  =l  αl  +l  β1X1l  +l  β2X2l  +l  β3X3l  +l  ε 

Keterangan:l   

Yl  :l  Kualitasl  Labal  

αl  :l  Konstanta 

β1-l  β4l  :l  Koefisienl  Regresi 

X1l  :l  Investmentl  Opportunityl  Set 

X2l  :l  Pertumbuhanl  Labal  

X3l  :l  Ukuranl  

Perusahaanl  εl  :l  

Koefisienl  Error 

4. Hasill  danl  Pembahasan 

4.1 Analisisl  Statistikl  Deskriptif 

Tabell  4.l  1l  Hasill  Ujil  Statistikl  Deskriptif 

 Y X1 X2 X3 

Mean -0,047 5,331 2,250 28,390 

Minimum 0,639 165,201 170,606 32,826 

Maximum -0,836 0,704 -11,822 25,310 

Std.l   Dev 0,170 19,082 19,816 1,763 

Observations 75 75 75 75 

Sumber:l  Datal  yangl  telahl  diolahl  penulisl  (2024) 
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Berdasarkan  tabell  4.1l  menunjukkanl  bahwal  kualitasl  labal  padal  tahunl  2020-2022l  yangl  diukurl  menggunakanl  

discretionaryl  accrualsl  memilikil  nilail  ratal  ratal  (mean)l  sebesarl  -0,047l  danl  standarl  deviasil  sebesarl  0,170.l  Artinya,l  

datal  tersebutl  tidakl  berkelompokl  ataul  bervariasil  karenal  nilail  rata-ratal  (mean)l  lebihl  kecill  daril  standarl  deviasi. 

 

Variabell  independenl  pertamal  yaitul  investmentl  opportunityl  setl  memilikil  nilail  rata-ratal  (mean)l  

sebesarl  5,331l  danl  standarl  deviasil  sebesarl  19,082.l  Artinya,l  datal  tersebutl  tidakl  berkelompokl  danl  bervariasil  karenal  

nilail  rata-l  ratal  (mean)l  lebihl  kecill  daril  standarl  deviasi. 

Variabell  kedual  yaitul  pertumbuhanl  labal  memilikil  nilail  rata-ratal  (mean)l  sebesarl  2.250l  danl  standarl  

deviasil  sebesarl  19,816l  yangl  artinyal  datal  tersebutl  tidakl  berkelompokl  danl  bervariasil  karenal  nilail  rata-ratal  (mean)l  

lebihl  kecill  daril  standarl  deviasi. 

Variabell  ketigal  yaitul  ukuranl  perusahaanl  memilikil  nilail  rata-ratal  (mean)l  sebesarl  28,390l  danl  standarl  

deviasil  sebesarl  1,763l  yangl  artinyal  datal  tersebutl  berkelompokl  danl  tidakl  bervariasil  karenal  nilail  rata-ratal  (mean)l  

lebihl  besarl  daril  standarl  deviasi.l  Nilail  rata-ratal  asimetril  informasil  sebesarl  0.0504794l  lebihl  besarl  dibandingkanl  

denganl  standarl  deviasinyal  yaitul  sebesarl  0.0429623.l  Hall  inil  menunjukkanl  datal  tidakl  bervariasi.l  Hasill  perhitunganl  

bidl  askl  spreadl  dil  dominasil  nilail  dil  bawahl  5%l  denganl  totall  82l  datal  (68,33%)l  yangl  mengindikasikanl  bahwal  

tingkatl  asimetril  informasil  rendah.l   

4.2 Pembahasanl  Hasill  Penelitian 

softwarel  E-Veiwsl  12l  untukl  variabell  Kualitasl  Laba,l  Investmentl  Opportunityl  Set,l  Pertumbuhanl  Laba,l  danl  

Ukuranl  Perusahaan.l  Berikutl  hasill  regresil  datal  panell  menggunakanl   softwarel  E-viewsl  12. 

 

4.2.1 Pemilihanl  Modell  Regresil  Datal  Panel 

Hasill  pemilihanl  ujil  modell  menunjukkanl  bahwal  Commonl  Effectl  Modell  (CEM)l  merupakanl  modell  terbaikl  untukl  

ujil  regresil  datal  panell  dalaml  penelitianl  ini.l  Hall  inil  disebabkanl  karenal  nilail  probabilitasl  ujil  lagrangel  multiplierl  

sebesarl  0,1258l  <l  0,05l  sehinggal  modell  CEMl  terpilihl  dalaml  penelitianl  ini. 

 

4.2.2 Pengujianl  Simultan 
 

Tabell  4.l  3l  Hasill  Ujil  Simultanl  F 

Numberl  ofl  obs = 75 

F = 3,6275 

Probl  <l  F = 0.0169 

R-squared = 0,1329 

Adjl  R-squared = 0.0962 

Sumber:l  Datal  yangl  telahl  diolahl  penulisl  (2024) 

Tabell  4.3l  menunjukkanl  nilail  adjl  r-squaredl  sebesarl  0.0962l  danl  nilail  probabilitasl  sebesarl  0.0169l  <l  0.05.l  Hall  inil  

mengindikasikanl  bahwal  variabell  independenl  yangl  terdiril  daril  investmentl  opportunityl  set,l  pertumbuhanl  laba,l  danl  

ukuranl  perusahaanl  mampul  menjelaskanl  kualitasl  labal  yaitul  sebesarl  9,63%.l  Olehl  karenal  itu,l  variabell  investmentl  

opportunityl  set,l  pertumbuhanl  labal  danl  ukuranl  perusahaanl  berpengaruhl  secaral  simultanl  terhadapl  kualitasl  laba. 

 
4.2.2 Pengujianl  Parsial 
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Tabell  4.l  3l  Hasill  Ujil  Pasiall  T 

 

 
y Coefficient Std.l  err. t-Statisticl   Prob. 

C -0.700364 0.314714 -2.225398l  0.0292 

Investmentl  Opportunityl  Set 0.000727 0.001010 -0.720263l  0.4737 

Petumbuhanl  Laba -0.002454 0.000962 -2.551578l  0.0129 

Ukuranl  Perusahaan 0,023347 0.011036 2.115533l  0.0379 

 

Sumber:l  Datal  yangl  telahl  diolahl  penulisl  (2024) 

Tabell  4.4l  menunjukkanl  hasill  ujil  dual  arahl  (twol  tailed).l  Padal  penelitianl  inil  penulisl  hanyal  mengujil  satul  arah,l  yaitul  arahl  

positifl  danl  negatifl  (onel  tailed).l  Makal  daril  itu,l  untukl  melihatl  hasill  ujil  satul  arahl  nilail  signifikansil  dibagil  dual  

(Sihombing,l  2021). 

 

 

 

Persamaanl  regresil  untukl  hasill  ujil  parsiall  sebagail  berikut: 

Yl  =l  -0.0768l  -l  0.0004X1l  –l  0.0004X2l  +l  5.3306X3l  +l  ε 

Penjelasanl  persamaanl  regresi: 

1) Nilail  konstantal  sebesarl  -0.0768l  artinyal  jikal  variabell  bebasl  Investmentl  Opportunityl  Setl  (X1),l  

Pertumbuhanl  Labal  (X2),l  Ukuranl  Perusahaanl  (X3)l  bernilail  negatifl  yangl  menyatakanl  bahwal  denganl  

mengansumsikanl  ketiadaanl  semual  variabell  independen,l  makal  kualitasl  labal  cenderungl  mengalamil  

kenaikanl  sebesarl  -0.0768. 

2) Nilail  koefisienl  regresil  Investmentl  Opportunityl  Setl  (β1)l  -0.0004l  denganl  tingkatl  probabilitasl  sebesarl  

0,4737l  >l  0.05,l  makal  Hal  diterimal  danl  H0l  ditolak.l  Artinya,l  variabell  investmentl  opportunityl  setl  

berpengaruhl  negatifl  terhadapl  Kualitasl  Laba. 

3) Nilail  koefisienl  regresil  Pertumbuhanl  Labal  (β2)l  sebesarl  -0.0004l  denganl  tingkatl  probabilitasl  sebesarl  0.0129 

<l   0.05,l   makal   Hal   diterimal   danl   H0l   ditolak.l   Artinya,l   variabell   pertumbuhanl   labal   berpengaruhl   

positifl  terhadapl  kualitasl  laba. 

4) Nilail  koefisienl  regresil  Ukuranl  Perusahaanl  (β3)l  sebesarl  5.3306l  denganl  tingkatl  probabilitasl  sebesarl  0.0379 

<l   0.05,l   makal   Hal   diterimal   danl   H0l   ditolak.l   Artinya,l   variabell   Ukuranl   Perusahaanl   berpengaruhl   

positifl  terhadapl  kualitasl  laba 

 

5. Kesimpulanl  danl  Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkanl  hasill  penelitianl  danl  pembahasanl  disimpulkanl  beberapal  hall  sebagail  berikut. 

1. Berdasarkanl  hasill  analisisl  deskriptifl  variabell  berskalal  rasio 

a. Kualitasl  Labal  padal  perusahaanl  makananl  danl  minumanl  yangl  terdaftarl  dil  Bursal  Efekl  Indonesial  tahunl  

2020-l  2022l  merupakanl  datal  tidakl  berkelompokl  ataul  bervariasil  memilikil  nilail  rata-ratal  sebesarl  -0.07952l  

danl  nilail  standarl  deviasil  sebesarl  0.2468l  sertal  memilikil  nilail  minimuml  sebesarl  -0.836l  danl  nilail  

maksimuml  sebesarl  0.639. 
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b. Investmentl  Opportunityl  Setl  padal  perusahaanl  makananl  danl  minumanl  yangl  terdaftarl  dil  Bursal  Efekl  Indonesial  

tahunl  2020-2022l  merupakanl  datal  tidakl  berkelompokl  ataul  bervariasil  memilikil  nilail  rata-ratal  sebesarl  4,250l  

danl  nilail  standarl  deviasil  sebesarl  4,6175l  sertal  memilikil  nilail  minimuml  sebesarl  0.805l  danl  nilail  maksimuml  

sebesarl  19.054. 

c. Pertumbuhanl  Labal  padal  perusahaanl  makananl  danl  minumanl  yangl  terdaftarl  dil  Bursal  Efekl  Indonesial  

tahunl  2020-2022l  merupakanl  datal  tidakl  berkelompokl  ataul  bervariasil  memilikil  nilail  rata-ratal  sebesarl  0.4346l  

danl  nilail  standarl  deviasil  sebesarl  1.1442l  sertal  memilikil  nilail  minimuml  sebesarl  -1.08l  danl  nilail  maksimuml  

sebesarl  4.485. 

d. Ukuranl  Perusahaanl  padal  perusahaanl  makananl  danl  minumanl  yangl  terdaftarl  dil  Bursal  Efekl  Indonesial  

tahunl  2020-2022l  merupakanl  datal  berkelompokl  ataul  tidakl  bervariasil  memilikil  nilail  rata-ratal  sebesarl  28.527l  danl  

nilail  standarl  deviasil  sebesarl   sertal  memilikil  nilail  minimuml  sebesarl  25.351l  danl  nilail  maksimuml  sebesarl  

32.826. 

 

2. Variabell  Investmentl  Opportunityl  Set,l  Pertumbuhanl  Laba,l  danl  Ukuranl  Perusahaanl  secaral  simultanl  

berpengaruhl  terhadapl  Kualitasl  Labal  padal  perusahaanl  makananl  danl  minumanl  yangl  terdaftarl  dil  Bursal  Efekl  

Indonesial  tahunl  2020-2022.l  Denganl  nilail  Adjusted-squaredl  (R2)l  sebesarl  0,09626l  ataul  (9,6%)l  danl  sisanyal  90,4%l  

dipengaruhil  olehl  variabell  lain. 

3. Berdasarkanl  hasill  pengujianl  secaral  parsial,l  variabell  Investmentl  Opportunityl  Setl  secaral  parsiall  tidakl  berpengaruhl  

terhadapl  Kualitasl  Labal  adal  perusahaanl  makananl  danl  minumanl  yangl  terdaftarl  dil  Bursal  Efekl  Indonesial  tahunl  

2020-l  2022. 

4. Variabell  Pertumbuhanl  Labal  secaral  parsiall  berpengaruhl  negatifl  terhadapl  Kualitasl  Labal  padal  perusahaanl  makananl  

danl  minumanl  yangl  terdaftarl  dil  Bursal  Efekl  Indonesial  tahunl  2020-2022. 

5. Variabell  ukuranl  perusahaanl  secaral  parsiall  berpengaruhl  positifl  terhadapl  kualitasl  labal  padal  perusahaanl  makananl  

danl  minumanl  yangl  terdaftarl  dil  Bursal  Efekl  Indonesial  tahunl  2020-2022. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Aspekl  Teoritis 

Keterbatasanl  penelitianl  inil  ditunjukkanl  denganl  Adjustedl  R2
l  9,6%,l  berartil  faktorl  lainl  yangl  beluml  ditelitil  

masihl  relatifl  besar.l  Olehl  karenal  itu,l  disarankanl  untukl  penelitianl  selanjutnyal  menelitil  kembalil  variabel-variabell  

investmentl  opportunityl  set,l  pertumbuhanl  Laba,l  danl  ukuranl  perusahaanl  yangl  didugal  sebagail  pengaruhl  padal  perusahaanl  

makananl  danl  minumanl  yangl  terdaftarl  padal  BEI. 

5.2.2 Aspekl  Praktis 

1) Bagil  perusahaan,l  Penelitil  menyarankanl  untukl  memperhatikanl  pertumbuhanl  laba,l  karenal  perusahaanl  

yangl  memilikil  pertumbuhanl  labal  yangl  terusl  meningkatl  daril  tahunl  kel  tahun,l  dapatl  menunjukkanl  bahwal  

merekal  memilikil  prospekl  pertumbuhanl  labal  dil  masal  depanl  yangl  baikl  danl  nantinyal  akanl  meningkatl  

kualitasl  labal  perusahaan.l  olehl  karenal  itu,l  semakinl  baikl  pertumbuhanl  labal  perusahaan,l  makal  semakinl  

berkurangl  pulal  manajemenl  melakukanl  manipulasil  labal  agarl  paral  investorl  dapatl  memberikanl  

kepercayaanl  terhadapl  perusahaan,l  yangl  nantinyal  tidakl  akanl  mengurangil  kualitasl  laba. 

2) Bagil  investorl  disarankanl  untukl  selektifl  dalaml  mengambill  keputusanl  berinvestasil  denganl  tidakl  hanyal  

memperhatikanl  labal  perusahaan,l  tetapil  investorl  dapatl  melihatl  daril  segil  ukuranl  perusahaanl  juga.l  karenal  tidakl  

ada  jaminanl  bahwal  perusahaanl  denganl  assetl  besar,l  yangl  tergolongl  sebagail  perusahaanl  besar,l  memilikil  

infrastrukturl  yangl  lebihl  luas,l  dapatl  aksesl  denganl  mudahl  kel  pendanaan,l  danl  kinerjal  keuanganl  yangl  

baik,l  memilikil  potensil  keuntunganl  yangl  lebihl  tinggi,l  danl  akanl  menghasilkanl  kualitasl  labal  yangl  tinggi. 
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